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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui potensi insektarium kupu-kupu Sanggaluri Park sebagai
alternatif sumber belajar biologi, (2) menghasilkan modul pengayaan keanekaragaman jenis kupu-kupu
berdasarkan insektarium yang terdapat di Sanggaluri Park bagi peserta didik kelas X SMA yang memenuhi kaidah
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Penelitian ini merupakan penelitian R and D. Obyek
penelitian ini berupa modul pengayaan dan subyek penelitian berupa dosen ahli, guru biologi, dan peserta didik.
Analisis data berupa analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) insektarium kupu-kupu
yang terdapat di Sanggaluri Park memiliki potensi sebagai sumber belajar biologi, (2) modul yang disusun
memiliki kategori sangat baik pada aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan.

Kata kunci: Insektarium Kupu-Kupu, Keanekaragaman Jenis, Modul Pengayaan, Sanggaluri Park

Abstract

The aim of this research were (1) to determine the potential of butterfly insectarium in Sanggaluri Park as
an alternative learning resource of biology, (2) to produce an enrichment module about species diversity of
butterfly based on the insectarium in Sanggaluri Park for 10™ grade students of senior high school that fulfils the
proper rules of content, presentation, language, and layout. This is R n D research. The object was an enrichment
module and the subjects were expert lectures, biology teachers, and students. The data was analyzed by descriptive
gualitative analysis. The research showed that: (1) Butterfly insectarium in Sanggaluri Park was potential as an
learning resource of biology, (2) module has well category for the aspect of content, presenting, language, and
layout.
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PENDAHULUAN Keberadaan insektarium kupu-kupu di
Sanggaluri Park ini berpeluang untuk dijadikan
sebagai sumber belajar biologi, salah satunya
pada materi keanekaragaman hayati. Menurut

Sanggaluri Park merupakan salah satu
tempat wisata edukasi yang terdapat di daerah
Purbalingga. Namun, keberadaan Sanggaluri Park

ini belum sepenuhnya dimanfaatkan potensinya Permendikbud No.69 tahun 2013 te”ta”‘é!
secara maksimal dalam bidang pendidikan Kurtkulum SMA-MA, " salah satu  kompetensi

biologi. Padahal, menurut Narto (2013:62), dasar yang perlu dicapa_li_peserta did?k kelas X
keberadaan Sanggaluri Park di Purbalingga SMA adalah m_en_ganaI|S|s data hasil obervas!
sebagai objek wisata menjadi potensi daerah yang tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati

dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar (gen, jenis dan ekosistem) di I_ndonesia_. ]
biologi. Berdasarkan observasi yang dilakukan di

Salah  satu  koleksi dalam  bentuk SMA Negeri 1 Purbalingga, diketahui bahwa

insektarium yang ada di Sanggaluri Park dengan untuk - materi  keanekaragaman _hayati be!um
jumlah yang cukup banyak berasal dari ordo terdapat program pengayaan bagi peserta didik

Lepidoptera, yaitu sebanyak 51 jenis dan terbagi ygng telah tuntas  KKM. ~Sehingga,  perlu
menjadi 3 famili dilakukan penyusunan modul pengayaan yang
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dapat digunakan untuk pelaksanaan program
pengayaan tersebut. Melalui pemanfaatan potensi
Sanggaluri Park yaitu pada keanekaragaman jenis
kupu-kupu dalam bentuk insektariumnya, maka
disusunlah modul pengayaan keanekaragaman
jenis kupu-kupu berdasarkan insektarium yang
terdapat di Sanggaluri Park bagi peserta didik
kelas X SMA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi insektarium kupu-kupu Sanggaluri Park
sebagai alternatif sumber belajar biologi dan
menghasilkan modul pengayaan keanekaragaman
jenis kupu-kupu berdasarkan insektarium yang
terdapat di Sanggaluri Park bagi peserta didik
kelas X SMA yang memenuhi aspek kelayakan
isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
Research and Development (R&D) dengan
menghasilkan produk berupa modul pengayaan
tentang  keanekaragaman  jenis  kupu-kupu
berdasarkan insektarium yang terdapat di
Sanggaluri park.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari
hingga September 2017 di Sanggaluri Park dan
SMA Negeri 1 Purbalingga.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 1 dosen ahli
materi, 1 dosen ahli media, 3 guru biologi, dan 10
peserta didik.

Prosedur

Penelitian dimulai dengan melakukan
analisis potensi Sanggaluri Park sebagai sumber
belajar, identifikasi proses dan produk, seleksi
dan modifikasi hasil penelitian sebagai sumber
belajar, dan pengemasan sumber belajar menjadi
modul pengayaan.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen  penilaian  modul

pengayaan berupa angket untuk ahli materi, ahli
media, guru biologi, dan peserta didik. Data yang
diperoleh adalah hasil pengisian angket yang
berupa penilaian dan tanggapan terhadap kualitas
modul sebagai dasar penilaian kelayakan modul
pengayaan keanekaragaman jenis kupu-kupu.

Teknik Analisis Data

Data yang berupa tanggapan dari ahli
materi, ahli media, guru biologi, dan peserta didik
dijabarkan secara deskriptif. Sedangkan untuk
data yang berupa penilaian dari ahli materi, ahli
media, guru biologi, dan peserta didik dilakukan
pengubahan dalam skor dengan ketentuan
jawaban ya=1 dan jawaban tidak=0.

Selanjutnya, dilakukan  penghitungan
jumlah skor pada tiap aspek yang dinilai,
sehingga diperoleh skor total untuk masing-
masing aspek. Setelah itu, hasil perhitungan
dikonversikan dalam data kualitatif berdasarkan
tabel kriteria kategori penilaian ideal berikut:

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal
Kualitas Modul Pengayaan

No Rentang Skor Kategori

1 X>Mi+1,5 Sbhi Sangat Baik

2. | Mi+0,5 Sbi <X<Mi+1,5 Sbi Baik

3. | Mi-0,5 Sbi <X<Mi+0,5 Sbi Cukup

4. | Mi+1,5 Shi <X<Mi-0,5 Sbhi Kurang

5 X<Mi+1,5 Sbi Sangat
Kurang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis potensi Sanggaluri
Park sebagai sumber belajar, dapat diketahui
bahwa insektarium kupu-kupu yang terdapat di
Sanggaluri Park telah memenuhi syarat kejelasan
potensi Kketersediaan objek dan permasalahan
yang diangkat, kesesuaian dengan kurikulum,
sasaran materi dan peruntukannya, informasi
yang akan diungkap, pedoman eksplorasi, dan
perolehan yang akan dicapai.

Pada penilaian aspek kebenaran konsep
oleh ahli materi diketahui bahwa konsep yang




terdapat dalam modul seluruhnya benar, sehingga
pada aspek ini dikategorikan sangat baik.

Tabel 2. Hasil Penilaian Aspek Kebenaran
Konsep oleh Ahli Materi
. Frekuensi kriteria penilaian aspek
Ahli
materi kebenaran konsep
Benar Salah
Jumlah 45 0

Pada penilaian oleh ahli media yang
berkaitan dengan aspek penyajian, kebahasaan,
dan kegrafisan diketahui bahwa seluruh aspek
tersebut dikategorikan sangat baik.

Tabel 3. Hasil Penilaian Aspek Penyajian,
Kebahasaan, dan Kegrafisan oleh Ahli
Media
Jumlah Jumlah
No As_pe_k skor skor
penilaian . o
maksimal | penilaian
1. | Penyajian 14 14
2. | Kebahasaan 7 7
3. | Kegrafisan 15 15

Pada penilaian oleh guru biologi dan
peserta didik saat uji coba terbatas dapat
diketahui bahwa modul pengayaan yang disusun
ini memiliki kategori sangat baik pada aspek
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafisan.

Tabel 4. Hasil Penilaian Aspek Kelayakan Isi,
Penyajian, Kebahasaan, dan Kegrafisan
oleh Guru Biologi

Aspek Jumlah skor Jumlah
No o : rerata skor
penilaian maksimal o
penilaian
1. | Kelayakan isi 14 13,3
2. | Penyajian 5 5
3. | Kebahasaan 4 4
4. | Kegrafisan 7 6,7

Tabel 5. Hasil Penilaian Aspek Kelayakan Isi,
Penyajian, Kebahasaan, dan Kegrafisan
oleh Peserta Didik

| No | Aspek Jumlah Jumlah
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penilaian skor rerata skor
maksimal penilaian
1. | Kelayakan isi 11 10,7
2. | Penyajian 12 11,3
3. | Kebahasaan 3 2,7
4. | Kegrafisan 8 7,5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Berdasarkan analisis potensi Sanggaluri
Park sebagai sumber belajar biologi, dapat
diketahui bahwa keanekaragaman jenis
kupu-kupu dalam bentuk insektarium yang
ada di Sanggaluri Park memiliki potensi
sebagai sumber belajar biologi.

2. Berdasarkan penilaian kualitas modul oleh
ahli  materi berkaitan dengan aspek
kebenaran konsep, modul ini memiliki
kategori sangat baik. Menurut penilaian
ahli  media terkait aspek penyajian,
kebahasaan, dan kegrafisan, modul ini
memiliki kategori sangat baik untuk
seluruh aspek tersebut. Menurut guru
biologi dan peserta didik untuk penilaian
aspek kelayakan isi, penyajian,
kebahasaan, dan kegrafisan, seluruhnya
memiliki kategori sangat baik.

Saran

Modul pengayaan keanekaragaman jenis
kupu-kupu berdasarkan insektarium yang terdapat
di Sanggaluri park ini dapat dikembangkan
dengan inovasi lainnya dan penelitian terkait
modul ini dapat dilanjutkan pada tahap
implementasi dan evaluasi.
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